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Aspek Pembelajaran
• Penilaian untuk aspek

pembelajaran

menggunakan penilaian

terbalik, angka makin kecil, 

maka makin penting aspek

tersebut

• praktikum dan kerja 

lapangan memiliki dampak 

terbesar pada pekerjaan 

mereka, disusul dengan 

perkuliahan, diskusi, 

magang, partisipasi dalam 

proyek riset, dan 

demonstrasi. 



Keselarasan Horizontal
Keselarasan horizontal 

menunjukkan keselarasan

antara bidang studi dengan
pekerjaan saat ini. 



Keselarasan Vertikal
Keselarasan

vertikal

menunjukkan

keselarasan

antara tingkatan

bidang studi

dengan pekerjaan
saat ini. 



Gap Kompetensi Lulusan Prodi D3 Farmasi

Gap kompetensi ada pada pengetahuan di luar bidang ilmu, pengetahuan
umum, Bahasa Inggris, berpikir kritis, kemampuan belajar



Gap Kompetensi Lulusan Prodi D3 Farmasi

Gap kompetensi ada pada bekerja di bawah tekanan, bekerja secara mandiri, 
kemampuan memecahkan masalah, negosiasi, kemampuan analisis



Gap Kompetensi Lulusan Prodi D3 Farmasi

Gap kompetensi ada pada integritas, bekerja dengan orang yang berbeda

budaya maupun latar belakang, kepemimpinan, kemampuan dalam

memegang tanggung jawab, manajemen proyek/program, kemampuan

untuk memresentasikan ide/produk/laporan, kemampuan dalam menulis
laporan, memo, dan dokumen.



Masukan dari Pengguna Lulusan
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Rangkuman Hasil Survei Pengguna Lulusan 2023 

(dalam persen)

Aspek Penilaian
Sangat 

Puas (%)
Puas (%)

Tidak 

Puas (%)

Sangat 

Tidak 

Puas (%)

Etika 80.0% 17.5% 2.5% 0.0%

Keahlian Bidang 

Ilmu
82.5% 15.0% 2.5% 0.0%

Bahasa Asing 15.0% 67.5% 17.5% 0.0%

Teknologi 

Informasi
60.0% 37.5% 2.5% 0.0%

Komunikasi 75.0% 17.5% 7.5% 0.0%

Kerjasama Tim 67.5% 27.5% 5.0% 0.0%

Pengembangan 

Diri
67.5% 30.0% 2.5% 0.0%



Masukan Pengguna Lulusan

1. Kepercayaan diri perlu ditingkatkan (RSU Bhakti Persada) - Farmasi

2. Kurang percaya diri, kurang asertif (RS JIH) - Farmasi

3. Sudah baik, tingkatkan pengetahuan pelayanan kefarmasian (Apotek Pengasih
Godean) - Farmasi

4. Etika perilaku dan komunikasi (RS JIH) - Farmasi

5. Inisiatif masih kurang (RS JIH) - Farmasi

6. Komitmen dan Komunikasi perlu ditingkatkan lagi (RS JIH) - Farmasi

7. Etika Perilaku dan Komunikasi (RS JIH) – Farmasi

8. Untuk keilmuan di bidangnya sdh baik, mgkn perlu ditambah skill penunjang

9. seperti aplikasi sosmed untuk pemberian informasi kepada Masyarakat 
(Puskesmas Gondokusuman I) – Farmasi

10. Ketelitian ditingkatkan (Apotek Kimia Farma Temon) – Farmasi

11. perlu meningkatkan keberanian apabila terjadi kendala atau komplain terkait
pelayanan kefarmasian (RS Nur Hidayah) - Farmasi


